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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi ini, perkembangan perekonomian dunia begitu
pesat, seiring dengan berkembang dan meningkatnya kebutuhan manusia akan
sandang, pangan dan teknologi.! Dalam kehidupan sehari-hari, baik individu
maupun masyarakat atau perusahaan secara keseluruhan akan menghadapi
persoalan-persoalan yang bersifat ekonomi, yaitu persoalan yang
menghendaki seseorang, suatu masyarakat atau perusahaan membuat suatu
keputusan tentang cara baru melakukan suatu kegiatan ekonomi.

Disadari bahwa kebutuhan manusia itu tidak terbatas dan hal ini
membuat manusia melakukan tindakan ekonomi. Untuk memecahkan dan
melakukan tindakan ekonomi, manusia melakukan tindakan dengan memilih
cara alternatif. Hal ini yang menjadi motif dari kegiatan yang disebut motif
ekonomi.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan dengan
mengerahkan tenaga, fikiran.> Secara umum usaha diartikan sebagai sesuatu
kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk memperoleh pendapatan atau

penghasilan atau rezeki dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan

! M. Yahya Harahap, Segi-Segi Hukum Perjanjian, (Bandung : Alumni, 1986). h. 6.

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka, 2008), Ed. Ke-4. h. 1538.



hidupnya dengan cara mengelola sumber daya ekonomi secara efektif atau
efesien.®

Menurut ekonomi Islam usaha atau berusaha merupakan kewajiban
tiap individu, untuk memenuhi kebutuhan baik berupa sandang maupun
pangan, karena berusaha itu merupakan identitas Islam, karena Islam
memandang waktu harus dimanfaatkan dengan sebaik mungkin untuk
berusaha.

Dunia perikanan merupakan salah satu usaha yang membantu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi terutama di Indonesia. Usaha kolam ikan
merupakan usaha kecil menengah, tetapi usaha kolam ikan ini merupakan
jenis usaha yang mempunyai peluang besar dan salah satu usaha kecil yang

berkembang saat ini. Dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 14:
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Artinya :”Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan
kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai;
dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu
mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu
bersyukur.* (Q.S. An-Nahl:14)

¥ Muclish, Etika Bisnis Islam: Landasan Filosofis, Normatif dan Subtansi Implemantif,
(Yogyakarta : 2004), cet-3, him. 46.

* Depag, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, ( Semarang : PT Toha Putra Semarang), h. 404.



Ayat lain yang menganjurkan manusia untuk berusaha adalah Qs Al-
Jumu’ah ayat 10 :
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Artinya: “Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.” (Q.S. Al Jumu’ah:10)

Ayat ini menganjurkan untuk bekerja dan berusaha mencari rezeki
tentunya rezeki yang halal lagi baik. Usaha yang dilakukan dapat berupa
tindakan-tindakan untuk memperoleh dan memanfaatkan sumber daya yang
memiliki nilai ekonomis guna memenuhi syarat-syarat minimal atau
kebutuhan dasar agar dapat bertahan hidup, di mana kebutuhan dasar
merupakan dasar kebutuhan biologis dan lingkungan sosial budaya yang harus
dipenuhi bagi kesinambungan hidup individu dan masyarakat. Islam
memberikan ruang yang cukup demikian luas dan menganggap penting semua
kerja yang produktif. Produktif yaitu bagaimana komoditas yang dibutuhkan
itu dihasilkan agar masalah tercapai. Masyarakat harus memutuskan siapakah
yang akan memproduksi, bagaimana teknologi produksi yang digunakan dan
bagaimana mengelola sumber daya sehingga mashlahah dapat terwujud.®

Manajemen adalah suatu rangkaian proses yang meliputi kegiatan

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi dan

® Depag Al-Qur’an dan terjemahan (semarang: PT Toha PutraSemarang)., h. 933.

® P3EI, Ekonomi Islam, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2008), Edisi 1, h. 10.



pengendalian dalam rangka memberdayakan seluruh sumber daya organisasi,
baik sumber daya manusia, modal, material, maupun teknologi secara optimal
untuk mencapai tujuan organisasi.”

Perlu dihayati bahwa manajemen dan organisasi bukan tujuan, tetapi
hanya alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan, karena tujuan yang ingin
dicapai itu adalah pelayanan dan laba (profit). Walaupun manajemen dan
organisasi hanya merupakan alat atau wadah saja, tetapi harus diatur dengan
sebaik-baiknya. Karena jika manajemen dan organisasi ini baik maka tujuan
optimal dapat diwujudkan, pemborosan terhindar, dan semua potensi yang
dimiliki akan lebih bermanfaat. Mismanagement (salah urus) harus dihindari,
karena mismanagement akan menimbulkan kerugian, pemborosan, bahkan
tujuan tidak akan tercapai.®

Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah dalam bukunya
Pengantar Manajemen, mengemukakan bahwa fungsi-fungsi manajemen
terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasiaan (organizing),
kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling).” Menurut Terry,
sebagaimana yang dikutip oleh Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, dalam
bukunya Manajemen Bisnis Syariah, ia mengatakan bahwa fungsi dasar

manajemen ialah berkenaan dengan perencanaan (planning), pengorganisasian

" E. Gumbira-Sa’id dan Yuyuk Eka Prastiwi, Agribisnis Syari’ah. Manajemen Agribisnis
dalam Perspektif Syariah Islam, ( Jakarta: Penebar Swadaya, 2005), h. 97.

® H. Malayu Hasibuan , Manajemen Dasar, Pengertiaan, Dan Masalah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), ED Revisi, h 1-2.

% Ernie Trisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta:
Kencana, 2010), h.8.



(organizing), menggerakkan// kepemimpinan (actuating), dan pengendalian
(controlling).’

Sedangkan Ahmad Ibrahim Abu Sinn dalam bukunya yang berjudul
Manajemen Syariah menjelaskan bahwa fungsi manajemen, khususnya dalam
Islam, terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengawasan.™

Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang berhubungan dengan
penentuan tujuan yang harus diraih oleh organisasi dan penetapan tugas-tugas
dan alokasi sumber daya, proses penentuan sasaran organisasi dan bagaimana
meraihnya™

Pengorganisasian merupakan suatu proses di mana karyawan dan
pekerjaannya saling dihubungkan untuk mencapai tujuan perusahaan.
Pengorganisasian mencakup pembagian kerja diantara kelompok dan individu
serta pengkoordinasian aktivitas individu dan kelompok.

Kepemimpinan merupakan suatu proses memotivasi individu atau
kelompok dalam suatu aktivitas hubungan kerja (task related activities) agar
mereka dapat bekerja dengan sukarelan (voluntarily) dan harmonis dalam

mencapai tujuan perusahaan.®

1 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung:

Alfabeta, 2014), h. 119.

1 Ahmad lbrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis dan
Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), Ed. 1-2, h.79

2 Henki Idris Issakh, Pengantar Manajemen, (Jakarta:In Media,2015), h. 3

13 |smail Solihin, Pengantar Manajemen, (Jakarta:Erlangga, 2010), h. 5



Fungsi Pengawasan merupakan proses yang dilakukan untuk
memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan,
diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan target
yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan
dunia bisnis yang dihadapi.**

Fungsi manajemen itu pada dasarnya dibutuhkan oleh perusahaan
manapun.™ Diantaranya adalah sebagaimana yang terlihat pada usaha kolam
ikan mas bapak Siddik di Nagari Taruang-Taruang Kecamatan Rao
Kabupaten Pasaman.

Nagari Taruang-Taruang Kecamatan Rao tepatnya di Jorong IV
Kampung Tongah merupakan daerah agraris yang terletak di Kabupaten
Pasaman Timur Sebagian besar mata pencarian penduduknya adalah petani
karet, sawit, sawah, dan kolam ikan. Daerah Pasaman Timur menjadi sentra
budidaya ikan air tawar karena didukung oleh sumber air cukup memadai.

Seperti halnya usaha kolam ikan mas bapak Siddik yang ada di Nagari
Taruang-Taruang tepatnya di Jorong IV Kampung Tongah telah menggeluti
usaha ini dalam meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya pada
pendapatan keluarga. Meskipun tergolong usaha kecil menengah, usaha ini
telah memasarkan produksinya sampai keluar daerah. Dari perkembangan

usaha kolam ikan bapak Siddik awalnya mempunyai tiga kolam ikan sekarang

% Ernie Tisnawati Sule, Op,Cit.,h.8

!5 Lihat juga Yuliana, Penerapan Fungsi Manajemen Pada Gallery Rendang Kokoci Di

Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatra Barat Menurut Ekonomi Islam, Skripsi
Ekonomi Islam di Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum (Pekanbaru: Fakultas Syari’ah dan IImu
Hukum, 2013), h. 7



sudah mencapai lima kolam ikan. Berdasarkan pantauan penulis ada kendala
yaitu bibit yang dibeli bapak Siddik kepada penjual, biasanya panen dalam
jangka waktu tiga bulan jadi lima bulan. Ternyata bibit yang dibeli bapak
Siddik adalah bibit sortiran. bibit sortiran yang dimaksud adalah sisa-sisa bibit
setelah dipilih-pilih atau kualitas yang kurang baik. Harga bibit sortiran
tersebut sama dengan harga bibit kualitas bagus. Hal ini merugikan pengusaha
kolam selain itu kendala lain yang dihadapi usaha kolam ikan mas bapak
Siddik ini adalah tidak adanya sistem manajemen yang baik. Mengenai
kontrak dengan pekerja maupun aturan-aturan kerja lainnya. Salah satunya
tidak ada pembukuan sehingga tidak adanya kejelasan mengenai keuangan
usaha. Namun demikian, meskipun bibit yang digunakan bibit sortiran atau
kualitas kurang baik, pendapatan usaha kolam ikan mas bapak Siddik
meningkat hal ini ditandai dengan penambahan kolam. *°

Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan di atas maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dalam bentuk skripsi
dengan judul:* PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN PADA USAHA
KOLAM IKAN MAS BAPAK SIDDIK DI NAGARI TARUANG-
TARUANG KECAMATAN RAO KABUPATEN PASAMAN DITINJAU
DARI EKONOMI ISLAM ”.

Dijadikannya fungsi manajemen sebagai sasaran penelitian karena ia
merupakan kunci utama dalam keberhasilan dunia usaha. Selanjutnya

dijadikannya usaha kolam ikan mas di Nagari Taruang-Taruang Kecamatan

16 Siddik, pemilik, Wawancara, Jorong IV Kampung Tongah Nagari Taruang-Taruang
Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman, Tanggal 5 Juli 2017.



Rao Kabupaten Pasaman sebagai sasaran penelitian karena sebagian keluarga
usaha itu. Sementara itu Kabupaten Pasaman merupakan salah satu daerah

penghasil ikan mas.

. Batasan Masalah

Karena begitu luasnya pembahasan ini maka dibatasi pada penerapan
fungsi manajemen pada Usaha Kolam lkan Mas bapak Siddik Di Nagari
Taruang-Taruang Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman ditinjau dari ekonomi

Islam. Selain itu tidak dibahas.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan
menitikberatkan kepada pokok permasalahan, yaitu bagaimana penerapan
fungsi manajemen pada usaha kolam ikan mas bapak Siddik di Nagari

Taruang-Taruang Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman ditinjau dari ekonomi

Islam. Untuk mencapai hasil yang diharapkan, maka penelitian ini dibatasi

dengan sub masalah yaitu:

1. Bagaimana penerapan fungsi manajemen pada usaha kolam ikan mas
bapak Siddik di Nagari Taruang-Taruang Kecamatan Rao Kabupaten
Pasaman?

2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap penerapan fungsi manajemen
pada usaha kolam ikan mas bapak Siddik di Nagari Taruang-Taruang

Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan fungsi manajemen pada
usaha kolam ikan mas bapak Siddik di Nagari Taruang-Taruang
Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap
penerapan fungsi manajemen pada usaha kolam ikan mas bapak Siddik
di Nagari Taruang-Taruang Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

a. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang penerapan fungsi manajemen
pada usaha kolam ikan mas di Nagari Taruang-Taruang Kecamatan
Rao Kabupaten Pasaman.

b. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang tinjauan ekonomi Islam
terhadap penerapan fungsi manajemen pada usaha kolam ikan mas di

Nagari Taruang-Taruang Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.

E. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Diantara para peneliti yang telah berusaha membahas tentang
manajemen adalah Nurmai Restya. H dalam skripsinya yang berjudul
Manajemen Bisnis Bebek Goreng H. Slamet Dalam Meningkatkan Penjualan
Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Pekanbaru). Dia

menyimpulkan bahwa menurut pandangan Islam segala sesuatu dilaksanakan
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secara rapi, tertib dan teratur, termasuk dalam berbisnis yaitu dengan jalan
menerapkan manajemen. Manajemen yang diterapkan Rumah Makan Bebek
Goreng H. Slamet mengarah pada manajemen berbentuk Islami.'’

Di dalam skripsi Alfikri, Manajemen Usaha Kosen Dalam
Meningkatkan Pendapatan Keluarga Di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten
Rokan Hilir Menurut Ekonomi Islam, terlihat bahwa fungsi manajemen adalah
elemen-elemen dasar yang selalu ada dan melekat dalam proses manajemen
yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk
mencapai tujuan.®

Di dalam skripsi Penerapan Fungsi Manajemen Pada Gallery
Rendang Kokoci Di Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatra
Barat Menurut Ekonomi Islam Karya Yuliana di jelaskan bahwa menurut
pandangan Islam segala sesuatu dilaksanakan secara rapi, tertib dan teratur,
termasuk dalam berbisnis yaitu dengan jalan menerapkan manajemen dan
fungsinya.™

Sedangkan di dalam skripsi Edi Kurniawan, Penerapan Fungsi

Manajemen Pada Usaha Serundeng Budi Di Desa Bantan Air Kecamatan

Y Nurmai Restya. H, Manajemen Bisnis Bebek Goreng H. Slamet dalam Meningkatkan
Penjualan Menurut Perspektif Islam(Studi Kasus di Pekanbaru), Skripsi Ekonomi Islam di
Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum(Pekanbaru: Fakultas Syari’ah dan llmu Hukum, 2013), h. 49.

8 Alfikri, Manajemen Usaha Kosen Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga di
kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir menurut Ekonomi Islam, Skripsi Ekonomi Islam
di Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum (Pekanbaru: Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, 2013), h.
35

9 yuliana, Penerapan Fungsi Manajemen Pada Gallery Rendang Kokoci Di Kecamatan
Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatra Barat Menurut Ekonomi Islam, Skripsi Ekonomi
Islam di Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum (Pekanbaru: Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum,
2013), h. 70
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Bantan Kabupaten Bengkalis Menurut Ekonomi Islam. Dia menyimpulkan
bahwa penerapan fungsi manajemen secara umum sudah baik, di antaranya
perencanaan, kepemimpinan, pengorganisasian dan pengawasan. 2°

Dari penelaahan terhadap karya-karya di atas, terlihat bahwa penulis
telah berusaha untuk mengungkapkan berbagai hal yang berkaitan dengan
manajemen. Akan tetapi penerapan fungsi manajemen pada usaha kolam ikan
mas bapak Siddik di Nagari Taruang-Taruang Kecamatan Rao Kabupaten
Pasaman ditinjau dari ekonomi Islam, sepanjang pengetahuan penulis belum
ada yang membahas. Berdasarkan fakta-fakta itulah, dilakukan penelitian

tersebut.

F. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Adapun yang menjadi
tempat penelitian ini adalah usaha kolam ikan mas bapak Siddik di Nagari
Taruang-Taruang Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman, tepatnya di Jorong
IV Kampung Tongah.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini adalah pemilik dan karyawan kolam
ikan mas bapak Siddik di Nagari Taruang-Taruang Kecamatan Rao
Kabupaten Pasaman. Sedangkan objek dalam penelitian adalah penerapan

fungsi manajemen pada Usaha Kolam lkan Mas bapak Siddik di Nagari

%0 Edi Kurniawan, Penerapan Fungsi Manajemen Pada Usaha Serundeng Budi Di Desa
Bantan Air Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis Menurut Ekonomi Islam, Fakultas Syari’ah
dan llmu Hukum, 2015), h. 67
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Taruang-Taruang Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman ditinjau dari
ekonomi Islam.
3. Populasi dan Sampel
Populasi ialah keseluruhan subjek penelitian atau jumlah subjek
yang menjadi sumber data.** Populasi dalam penelitian ini adalah
berjumlah 14 orang,®* terdiri dari 1 orang pemilik dan 5 orang karyawan
tetap dan 8 orang buruh harian usaha kolam ikan mas bapak Siddik.
Berdasarkan populasi tersebut akan ditentukan sampel sebagai objek
penelitian. Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi.?® Sedangkan
sampel, berhubung populasinya sedikit maka semua populasi dijadikan
sampel (total sampling).?*
4. Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang diperlukan terdiri dari:
a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan, yaitu
pemilik dan karyawan usaha kolam ikan mas bapak Siddik di Jorong 1V
Kampung Tongah Nagari Taruang-Taruang Kecamatan Rao Kabupaten

Pasaman.

?! Hartono, Metode Penelitian,(Pekanbaru: Zanafah publishing, 2001), h. 46.

%2 Siddik, pemilik, Wawancara, Jorong IV Kampung Tongah Nagari Taruang-Taruang
Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman, Tanggal 2 Juni 2017.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 215.

2 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis Dalam Penelitian,
(Yogyakarta: ANDI, 2010), Ed 1, h. 186.
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b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan literatur-

literatur lain yang berhubungan dengan penelitian.?
5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan langsung dilokasi
penelitian yang berhubungan dengan masalah tersebut.”®

b. Wawancara yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data dengan cara
mengajukan pertanyaan langsung kepada responden dalam hal ini
kepada pemilik dan karyawan usaha kolam ikan mas di Jorong IV
Kampung Tongah Nagari Taruang-Taruang Kecamatan Rao
Kabupaten Pasaman.?’

c. Dokumentasi yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam
bahan yang berbentuk dokumentasi serta mengumpulkan data-data
yang ada dalam masalah penelitian.?

d. Studi kepustakaan, yaitu penulis mengambil buku-buku referensi yang
ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti. 2°

6. Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis secara deskriptif

kualitatif yaitu setelah semua data berhasil dikumpulkan, maka penulis

2 1bid, h. 190.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosakarya,
1996), Cet-7 h. 125.

27 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, Dan
IImu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana , 2008), Ed 1, Cet.2, h, 108.

%8 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada), Ed. 1, Cet. 1, h. 141.

2 1bid., h. 14.
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menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambarkan
secara utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya.*
7. Metode Penulisan
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data
tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Deduktif yaitu menggambarkan keadaan umum yang ada kaitannya
dengan penelitian ini dan diambil kesimpulan secara khusus. **

b. Induktif yaitu penulis mengumpulkan data-data yang ada hubungannya
dengan masalah yang diteliti yang bersifat khusus dan kemudian
diambil suatu kesimpulan yang bersifat umum.*

c. Deskriptif yaitu menggunakan uraian atas fakta yang diambil dengan

apa adanya.®

G. Sistematika Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, jumlah bab yang digunakan adalah
sebanyak lima bab. Untuk lebih jelas dan mudah dipahami penelitiannya
maka, penulis memaparkan sistematika penulisan kelima bab tersebut yaitu:

Bab | memaparkan pendahuluan yang mengandung latar belakang

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

% Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta: UIN-
MALIKI press, 2010), Cet. 2, h. 352.

%! Burhan Bungin, Op. Cit., h. 26.

%2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), Ed. 1, Cet.
10, h. 40.

3 Adapun kejadian-kejadian khas adalah hal yang dinyatakan sebagai fakta, tetapi dalam
wujud hasil pengukuran hal itu disebut data, lihat Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian
Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1991), h. 9.
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tinjauan penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika penelitian.
Dalam bab ini secara umum dibicarakan tentang permasalahan penerapan
fungsi manajemen pada usaha kolam ikan bapak Siddik di Nagari Taruang-
Taruang Kecamatan Rao Kabupaen Pasaman ditinjau dari ekonomi Islam.
Gambaran umum tentang usaha kolam ikan mas akan dijelaskan pada bab I1.

Dalam bab 11 ini akan diuraikan gambaran umum tentang usaha kolam
ikan mas bapak Siddik di Nagari Taruang-Taruang Kecamatan Rao Kabupaten
Pasaman tepatnya di Jorong IV Kampung Tongah. Bab ini meliputi letak
geografis dan demografisnya, sosial budaya dan adat istiadat, agama,
pendidikan dan ekonomi. Serta gambaran umum Usaha Kolam lkan Mas
Bapak Siddik meliputi, sejarah dan organisasi. Fungsi manajemen dalam Islam
akan dijelaskan pada bab I11.

Dalam bab Il ini akan diuraikan tentang fungsi manajemen dalam
ekonomi Islam yaitu: pengertian manajemen dan fungsi manajemen dalam
Islam, bentuk-bentuk fungsi manajemen dalam Islam. Penerapan fungsi
manajemen pada usaha kolam ikan mas bapak Siddik di Nagari Taruang-
Taruang Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman ditinjau dari ekonomi Islam
akan dijelaskan pada bab IV.

Dalam bab 1V ini akan diuraikan tentang penerapan fungsi manajemen
pada usaha kolam ikan mas bapak Siddik di Nagari Taruang-Taruang
Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman, dan bagaimana tinjauan ekonomi Islam
terhadap fungsi manajemen pada usaha kolam ikan tersebut. kesimpulan dan
saran akan dijelaskan pada bab V.

Bab V ini akan diuraikan kesimpulan dan saran diambil berdasarkan

uraian pada bab-bab sebelumnya.



